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HUBUNGAN  PENGETAHUAN DENGAN PERILAKU 

MENGELOLA SAMPAH RUMAH TANGGA DI PEDUKUHAN 

TEGALREJO GIRIREJO IMOGIRI BANTUL 

Riki Yakob Kamengkari1, Subagiyono 2, Sugiman3 

Email: Ricky.kamengkari@gmail.com 

INTISARI 

Latar Belakang : Sampah adalah bahan atau benda padat yang terjadi akibat aktifitas 

manusia yang tidak terpakai lagi, tidak disenangi dan di buang. Sampah rumah tangga 

merupakan bahan organik dan anorganik termasuk sampah organik, misalnya sisa-sisa 

makanan, tepung, sayuran, kulit buah, daun dan ranting sedangkan sampah anorganik 

seperti plasik, karet dan lain lain. Sampah dapat berkontribusi terhadap penyebaran 

penyakit, bau tidak sedap, dan faktor lain yang mengganggu kenyamanan dan 

kesehatan. Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan kualitas 

lingkungan menurun sehingga berdampak buruk bagi lingkungan dan kesehatan. 

Tujuan penelitian : Untuk mengetahui hubungan  pengetahuan dengan perilaku 

mengelola sampah rumah tangga di Pedukuhan Tegalrejo Girirejo Imogiri Bantul 

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan desain cross 

sectional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu Simple 

Random Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 76 responden. 

Hasil : Analisis univariat variabel pengetahuan  menunjukan responden yang memiliki 

pengetahuan rendah sebanyak 12 responden (15,8%) dan memiliki pengetahuan tinggi 

sebanyak 64 responden (84,2%). Sedangkan variabel perilaku berdasarkan analisis 

univariat menunjukan bahwa responden yang memiliki perilaku buruk sebanyak 41 

responden (53,9%) dan memiliki perilaku baik sebanyak 35 responden (46,1%). analisis 

bivariat menggunakan uji Chi-square menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 

pengetahuan dengan perilaku mengelola sampah rumah tangga nilai P-value 0,740. 

Kesimpulan : Tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku mengelola 

sampah rumah tangga di pedukuhan Tegalrejo Girirejo Imogiri Bantul.  

 

Kata kunci : Pengetahuan, perilaku mengelola sampah rumah tangga 
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THE RELATIONSHIP OF KNOWLEDGE WITH HOUSEHOLD 

WASTE MANAGEMENT BEHAVIOR IN TEGALREJO GIRIREJO 

IMOGIRI BANTUL 

Riki Yakob Kamengkari1, Subagiyono2, Sugiman3 

ABSTRACT 

Back Wall: Garbage is a solid material or object that occurs due to human activities 

that are no longer used, disliked and discarded, except those from the human body. 

Household waste is mostly organic and inorganic materials which include organic 

waste, for example waste from the kitchen namely food scraps, flour, vegetables, fruit 

skins, leaves and twigs while inorganic waste such as plastic, rubber and others. 

Garbage can contribute to the spread of disease, unpleasant odors, and other factors that 

interfere with comfort and health. Waste that is not managed properly can cause 

environmental quality to decline, resulting in a negative impact on the environment and 

health. 

Purpose of the study: To determine the relationship of knowledge with household 

waste management behavior in Tegalrejo Girirejo Imogiri Bantul Village 

Method: This research is an analytical descriptive research with a cross sectional design. 

The sampling technique used in this study is Simple Random Sampling with a sample 

of 76 respondents. 

Results: Based on univariate analysis of knowledge variables, it showed that 

respondents who had low knowledge as many as 12 respondents (15.8%) and those who 

had high knowledge as many as 64 respondents (84.2%). As for behavioral variables 

based on univariate analysis, it showed that respondents who had bad behavior as many 

as 41 respondents (53.9%) and those who had good behavior as many as 35 respondents 

(46.1%). Based on bivariate analysis using the Chi-square test showed that there was 

no relationship between knowledge and household waste management behavior, a P-

value of 0.740. 

Conclusion: There is no relationship between knowledge and household waste 

management behavior in Tegalrejo Girirejo Imogiri Bantul village. 

Keywords: Knowledge, behavior of managing household waste 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pengembangan lingkungan sehat telah dilakukan dan salah satu indikatornya 

adalah Sanitasi Total Berbasis Masyarakat yang mencangkup lima pilar yaitu: (1) 

Stop buang air besar sembarangan, (2) Cuci tanggan pakai sabun, (3) Pengelohan 

air minum rumah tangga, (4) Penaganan sampah rumah tangga, (5) Pengolahan 

limbah rumah tangga. Desa bisa dikatakan STBM apabila bisa memenuhi lima pilar 

tersebut yang di nyatakan dengan deklarasi masyarakat dan ditandatangani oleh 

Camat. Salah satu pilar dalam STBM yaitu penaganan sampah rumah tangga. 

Sampah rumah tangga sebagian besar merupakan bahan organik dan anorganik yang 

termasuk sampah organik, misalnya sampah dari dapur yaitu sisa-sisa makanan, 

tepung, sayuran, kulit buah, daun dan ranting sedangkan sampah anorganik yaitu 

plasik, karet dan lain lain. Profil Kesehatan Kabupaten Bantul (2022).  

Sampah dapat berkontribusi terhadap penyebaran penyakit, bau tidak sedap, dan 

faktor lain yang mengganggu kenyamanan dan kesehatan (Arini, R. D., & Soliha, 

2018). Sampah adalah bahan atau benda padat yang terjadi akibat aktifitas manusia 

yang tidak terpakai lagi, tidak disenangi dan di buang, kecuali yang berasal dari 

tubuh manusia (Akbar & Mada Faisal, 2021). Sampah yang tidak dikelola dengan 

baik dapat menyebabkan kualitas lingkungan menurun sehingga berdampak buruk 

bagi lingkungan (Hutagalung. & Hermawan, 2018). Masih di jumpai perilaku ibu 

rumah tangga yang kurang dalam melakukan tindakan pengelolaan sampah rumah 

tangga dengan baik dan benar, seperti sebagian ibu hanya membuang sampah 

dengan mengumpulkannya dan di biarkan begitu saja, sehingga dapat menimbulkan 

dampak terhadap kesehatan. Pembuangan sampah rumah tangga yang tidak 

terkontrol dengan baik   dapat menyebabkan dampak negatif bagi kesehatan. 

 

Sanitasi Total Berbasis Masyarakat merupakan pendekatan untuk merubah 

perilaku higiene dan sanitasi melalui pemberdayaan masyarakat dengan metode 

pemicuan. Menurut laporan Badan Pusat Statistik Nasional (BPS), persentase rumah 

tangga di Indonesia yang memiliki akses terhadap sanitasi layak sebesar 80,92% 

pada 2022. Persentase tersebut telah meningkat dibandingkan pada tahun 

sebelumnya yang sebesar 80,29%. 75 desa di kabupaten Bantul mendeklarasikan 

pilar stop “BAPS”. Berdasarkan data dari 75 Desa hanya 61 desa yang 

melaksanakan STBM sebanyak 61%, dan desa yang melaksanakan keseluruhan 

(STBM) hanya 56 desa sebanyak 74.7 % sedangkan desa yang tidak melakukan 
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keseluruhan STBM adalah 11 kelurahan. Hal ini dikarenakan masih ada pilar yang 

belum memenuhi yaitu berkaitan dengan Pengolahan sampah rumah tangga 

dibeberapa kelurahan. Profil Kesehatan Kabupaten Bantul (2022). 

Data sistem informasi pengelolaan sampah Nasional pada tahun (2022), 

mencatat timbunan sampah di Indonesia dari 154 Kabupaten/kota se-Indonesia 

mencapai 072,165.57 ton/tahun, pengurangan sampah 5,050,922.44 ton/tahun atau 

26.48%, Penaganan sampah 9,777,429.40 ton/tahun atau sebanyak 51.27%, sampah 

yang terkelola 14,828,351.84 ton/tahun atau sebanyak 77.75%, sampah yang tidak 

terkelola 4,243,813.73 ton/tahun atau sebanyak 22.25%. Data Badan Pembangunan 

Daerah istimewa Yogyakarta (2022) mencatat total volume sampah di DIY 

mencapai 1.133,94 ton/hari, volume sampah yang bisa diproses dalam sistem 

pengelolaan sampah terpadu tempat pembuangan akhir DIY hanya sebesar 893,53 

ton/hari. Sedangkan volume sampah di kabupaten bantul sebanyak160 sampai 170 

juta ton/hari. 

Pengelolaan sampah sudah menjadi salah satu permasalahan yang harus dihadapi 

oleh masyarakat baik di wilayah pedesaan ataupun di wilayah perkotaan hal ini 

dapat dilihat dengan aktivitas manusia yang saat ini tidak terlepas dari kegiatan yang 

menghasilkan limbah atau sampah baik itu limbah oraganik maupun limbah non 

oraganik. Kegiatan utama dari pengelolaan sampah yaitu memindahkan sampah dari 

sumber ke tempat pembuangan sampah yang telah disiapkan. 

 

Pedukuhan Tegalrejo merupakan salah satu wilayah Desa Girirejo, Imogiri 

Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta dengan luas wilayah sekitar 32 hektar dan 

berbatasan dengan Desa Wukirsari, Desa karang Talun, Desa Karang Tengah dan 

Desa Manguan. Pedukuhan Tegalrejo terdiri dari 2 RW dan 6 RT dengan jumlah 

penduduk sebanyak 318 kepala Keluarga. Sampah rumah tangga belum dikelola 

dengan baik, masih banyak dijumpai sampah organik dan anorganik yang dibuag 

bertumpukan dipinggir sungai, dan sekitar pekarangan rumah sehingga 

menyebabkan bau tidak sedap, pencemaran air dan tercemarnya kualitas lingkungan 

hal ini dapat berdampak buruk bagi kesehatan. Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

yang dilakukan pada tanggal 19 Desember 2022 di Pedukuhan Tegalrejo Imogiri 

Bantul. Peneliti bertemu dengan 5 orang ibu rumah tangga di kediaman mereka 

masing-masing untuk melakukan wawancara guna mencari informasi tentang 

pengetahuan dan perilaku mereka mengenai mengelola sampah rumah tangga dalam 

kehidupan setiap hari. Hasil studi pendahuluan menunjukan sebagian belum 

memahami pengetahuan mengelola sampah dengan baik dan benar seperti 

pemilahan sampah, pemanfaatan sampah, dan dampak – dampak negatif yang 

timbul akibat membuang sampah sembarangan. 

Hasil observasi menunjukan sebagian dari ibu rumah tangga belum memahami 

cara mengelola sampah seperti melakukan pemilahan sampah organik dan 
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anorganik sebelum dibuang sehingga ditemukan sampah yang dibuang disekitar 

pekarangan rumah dan ditepi sungai dekat permukiman bercampuran, belum ada 

sosialisasi atau penyuluhan di pedukuhan tentang pengolahan sampah ataupun 

seminar yang dilakukan tentang sampah, kurang maksimalnya masyarakat dalam 

menerima informasi mengakibatkan pengetahuan masyarakat masih rendah dalam 

upaya menangani permasalahan sampah. Pemerintah setempat pernah melakukan 

musyawarah bersama masyarakat akan tetapi sampai dengan saat ini belum 

menentukan solusi dalam memecahkan masalah tersebut hal ini di tunjukan dengan 

belum adanya lokasi pembuangan sampah sementara Berdasarkan latar belakang di 

atas peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian “Hubungan Pengetahuan Ibu 

Rumah Tangga Dengan Perilaku Mengelola Sampah Rumah Tangga di Pedukuhan 

Tegalrejo, Girirejo, Imogiri Bantul.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pendahuluan yang telah di uraikan di atas dapat dirumuskan 

masalah “Apakah ada hubungan pengetahuan ibu rumah tangga dengan perilaku 

mengelola sampah rumah tangga di Pedukuhan Tegalrejo Imogiri Bantul”? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum. 

Untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu rumah tangga dengan perilaku 

mengelola sampah rumah tangga di Pedukuhan Tegalrejo Imogiri Bantul. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu rumah tangga dalam mengelola 

sampah rumah Tangga. 

b. Untuk mengetahui perilaku mengelola sampah rumah tangga. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan, pengalaman, dan pemahaman 

tentang mengelolah sampah rumah tangga. 

2. Manfaat bagi ibu rumah tangga. 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan pengetahuan ibu 

berkaitan dengan mengelolah sampah rumah tangga. 

 

E. Keaslian Penelitian. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai 

perbandingan dan memudahkan dalam melakukan penelitian. Berikut ini adalah 

penelitian terdahulu yang penulis gunakan. 



4 
 

1. Surahma et al. (2017). “Pengetahuan sikap dan pendidikan dengan perilaku 

pengelolaan sampah di kelurahan Bener kecamatan Tegalrejo Yogyakarta”. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik observasional dengan 

menggunakan rancangan cross sectional, cara pengambilan sampel yang 

digunakan adalah teknik pengambilan sampel acak sederhana (simple random 

sampling). Sampel penelitian berjumlah 81 responden. Alat yang digunakan 

adalah kuesioner untuk mengumpulkan data, tingkat pengetahuan, sikap dan 

pendidikan terhadap perilaku pengelolaan sampah. Analisis data menggunkan 

analisis univariat dan analisis bivariat denga uji statistik Chi-kuadrat (X2). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 81 responden. 

Diperoleh data responden yang memiliki perilaku baik dalam pengelolaan 

sampah terdapat 55 responden (67,9%), sedangkan yang memiliki perilaku tidak 

baik dalam pengelolaan sampah terdapat 26 responden (32,1%). Analisis 

bivariat untuk tingkat pengetahuan diperoleh nilai p=1,000 dengan α= 0,05 

dengan nilai RP=1,022 ( 95% CI: 0,664-1,573), untuk sikap dengan perilaku 

pengelolaan sampah di peroleh nilai p= 0, 872 dengan α= 0,05 dengan nilai RP 

=1,063 (95% CI: 0,788-1,434) dan untuk pendidikan dengan perilaku 

pengelolaan sampah diperoleh nilai p= 0,857 dengan niali RP= 1,219 (95% CI: 

0,856- 1,736). Persamaan dalam penelitian ini terletak jenis penelitian kuantitatif 

dengan desain penelitian dengan pendekatan cross sectional, cara pengumpulan 

data dengan cara kuesioner adapun perbedaan dalam penelitian ini adalah 

tempat, waktu dan responden. 

2. Sihotang et al. (2022). “Perilaku ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah 

rumah tangga di Kampung Biru”. Penelitian ini menggunakan rancangan cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini mengacu pada jumlah kepala keluarga 

yang ada di Kampung Biru dengan jumlah 776 kepala keluarga dengan jumlah 

sampel sebanyak 89. Instrumen yang digunakan adalah kuisioner dan 

wawancara, data dianalisis dengan uji chi-square. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa perilaku pengelolaan sampah rumah tangga di Kampung 

Biru sebagian besar kategori buruk (52,8%). Hasil analisis terdapat hubungan 

pada variabel pengetahuan (p-value = 0,035), sarana prasarana (p-value = 

0,0001), dan peraturan daerah (p-value = 0,0001), dalam pengelolaan sampah 

rumah tangga di Kampung Biru. Persamaan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan 

cross sectional, Perbedaan dalam penelitian ini adalah tempat dan waktu, 

responden penelitian hanya ibu rumah tangga serta peneliti hanya meneliti dua 

variabel yaitu variabel Pengetahuan dan variabel perilaku. 

3. Ridho et al. (2016). “Hubungan antara sikap pengetahuan tentang sampah 

dengan perilaku pengelolaan sampah pada ibu rumah tangga di dusun Ngibikan 

Canden Jetis Bantu” Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional 
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analitik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik observasional 

dengan menggunakan rancangan cross sectional, cara pengambilan sampel yang 

digunakan adalah teknik pengambilan sampel acak sederhana (simple random 

sampling). Sampel pada penelitian ini 71 orang. Alat yang digunakan adalah 

kuesioner untuk mengumpulkan data. Analisis data menggunkan analisis 

univariat dan analisis bivariat denga uji statistik Chi-kuadrat (X2). Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan pada 71 responden. Diperoleh data responden 

yang memiliki perilaku baik dalam pengelolaan sampah terdapat 55 responden 

(67,6%), sedangkan yang memiliki perilaku cukup 42 orang (59,2%). Analisis 

bivariat untuk tingkat pengetahuan diperoleh nilai  p value = 0,407 dengan α 

0,05.Persamaan dalam penelitian ini terletak jenis penelitian kuantitatif dengan 

desain penelitian dengan pendekatan cross sectional, cara pengumpulan data 

dengan cara kuesioner.adapun perbedaan dalam penelitian ini adalah tempat, 

waktu dan responden 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai hubungan pengetahuan 

dengan perilaku mengelola sampah rumah tangga di Pedukuhan Tegalrejo Girirejo 

Imogiri Bantul maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jumlah responden yang memiliki pengetahuan tinggi sebanyak 64 orang (84,2%) 

responden dan yang memiliki Pengetahuan rendah sebanyak 12 orang (15,8%). 

2. Jumlah responden yang memiliki Perilaku buruk sebanyak 41 orang (53,9%) dan 

yang memiliki perilaku baik sebanyak 35 orang (46,1%). 

3. Tidak ada hubungan pengetahuan dengan perilaku mengelola sampah rumah 

tangga di pedukuhan Tegalrejo Girirejo Imogiri Bantul dengan nilai P-Value 

sebesar 0,740. 

 

B. Saran 

1. Bagi Pedukuhan  

Menyediakan tempat pembuangan sampah sementara 

2. Bagi Kader 

Membagikan informasi mengenai mengelola sampah dari kegiatan-kegiatan 

seminar dan pelatihan yang diikuti kepada masyarakat. 

3. Bagi Peneliti 

Diharapkan adanya tambahan variabel lain yang mungkin juga mempengaruhi hasil 

penelitian yang lebih akurat. 
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